BAB IV
ANALISISPELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN DI LEMBAGA
PAUD ISLAM TERPADU MUTIARA HATI BABAGAN KECAMATAN
LASEM KABUPATEN REMBANG

Data yang telah tersusun dari Bab Il tentang mopleinbelajaran
pendidikan anak usia dini di lembaga PAUD Islamp&€elu Mutiara Hati Babagan
Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang, selanjutnyalipesmalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif untuk meroledr kejelasan mengenai
obyek yang diteliti.

Tujuan yang ingin dicapai yaitu agar para pembatalah membaca dapat
memahami kemudian menyimpulkan bahwa model penaratapendidikan anak
usia dini harus ditetapkan secara bervariatif segsiengan materi yang
disampaikan. Karena pada waktu kegiatan belajargajan guru menggunakan
model, di mana model merupakan pola yang harumgité oleh seseorang untuk
mencapai tujuan. model pembelajaran yang berviatiatius diterapkan pada
pendidikan anak usia dini, di mana pola pikir anasih terbatas sesuai apa yang
dilihatnya.

Pada usia dini merupakan usia emas bagi anak unargembangkan
seluruh kemampuan yang ada pada diri anak agat tdepeembang seoptimal
mungkin. Keberhasilan masa usia dini merupakanrmian#agi keberhasilan anak
dewasa mendatang. Anak juga merupakan pondasi n@ertkali untuk
membangun perkembangan anak, sehingga dalam ppeselselajaran model
yang bervariatif harus diterapkan agar proses pkjaloen tercapai sesuai tujuan
yang diinginkan.

Sebelum lebih lanjut dalam analisis ini perlu diteti bahwa model
pembelajaran pendidikan anak usia dini harus betfasesuai dengan materi
yang disampaikan, sehingga tidak semua model biggunakan pada
pembelajaran anak usia dini. Pada usia dini harsssdaikan dengan tahapan
perkembangan yang sesuai dengan usia anak agan tpgmbelajaran dapat

tercapai.
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Antara model dan materi mempunyai hubungan yargsetangga semua
materi memerlukan model. Materi dalam proses belakan berjalan dengan
lancar apabila menggunakan model. Sehingga magergath model tidak bisa
dipisahkan. Memilih sekolah Islam memang memilignipak keutamaan, selain
visi dan misi keislamannya jelas, aspek pembelajdedih menekankan pada
nilai-nilai ajaran Islam. Kelebihan lembaga Islarandan lembaga lain yaitu
terletak pada kemampuan lembaga Islam dalam merhkamaagidah kepada anak.
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada ars& dini harus
disesuaikan dengan perkembangan anak pada usiaSdilain itu juga harus
disesuaikan antara materi dengan penggunaan mangltgpat agar materi yang
disampaikan menjadi lebih mudah diterima anak ggjantujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Adapun yang menjadi bahan analisis penulis padarbateliputi:

A. Analisis Pelaksanaan Model Pembelajaran di PAUD Isam Terpadu

Mutiara Hati Babagan Kecamatan L asem Kabupaten Rembang

Lembaga PAUD Islam Terpadu Mutiara Hati Babagan afemtan
Lasem Kabupaten Rembang merupakan salah satu PA&HY Yerdiri
pertama kali di Lasem yang mempunyai murid dan dayaat yang banyak
dari masyarakat. Ini tidak lain adalah karena kaslidan sumber daya
manusia yang profesional, di samping itu juga maaembelajaran yang
digunakan adalah model yang efektif bagi anak disia

Metodologi mempunyai peran penting dalam proseajdreinengajar.
Tanpa metodologi tidak akan tercapai sebuah tupembelajaran seorang
pendidik yang selalu berkecimpung dalam prosesjdrelaengajar, kalau
benar-benar menginginkan tercapainya tujuan penabatasecara efektif dan
efisien maka penguasaan materi saja tidak cukumrias menguasai berbagai
macam teknik dan model penyampaian materi yand tigg)am proses belajar
mengajar sesuai dengan materi yang diajarkan.

Para pendidik harus pandai memilih dan mempergumédanik atau

model yang dipergunakannya. Model mengajar adaah dalam hal ini seni
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belajar. Model dapat diartikan sebagai pola ataaaaintuk mencapai tujuan
tertentu. Tujuan dalam hal ini adalah tujuan peikdid Oleh karena itu
pendidikan akan tercapai melalui pengajaran. Umhéncapai hal tersebut
dibutuhkan metodologi pengajaran yang efektif ddisies. Metodologi
pengajaran dapat diartikan sebagai sebuah polaaataan yang harus dilalui
untuk mencapai tujuan pengajaran.

Model pembelajaran mempunyai arti lebih dari sekemlat untuk
menyampaikan pengetahuan. Tetapi juga bermaknagaehksat untuk
menolong anak didik untuk memperoleh wawasan dian yang diinginkan.
Oleh karena itu hendaknya seorang pendidik dapaggumakan model yang
tepat dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasadea yang ada, guru
PAUD Mutiara Hati telah menggunakan model kombinadalam
penyampaian materi yang tentunya telah disesua@&agan kondisi pada saat
mengajar.

Seperti yang telah diajarkan pada Bab Il bahwa inpdmbelajaran
untuk anak usia dini hendaknya menantang dan mengkan, melibatkan
unsur bermain, bernyanyi, bergerak, belajar. Bebthtuk model pada
pendidikan anak usia dini yaitu:

a. Bermain

Tujuan model bermain adalah: agar materi yang itberkepada

anak dapat diterima anak dengan baik disertai parasenang tanpa
paksaan. Misalnya anak-anak diajak lomba mencauflabjad kemudian
menyusun huruf abjad tersebut dengan menggunakaziephnuruf abjad,
mewarnai gambar-gambar; misal: gambar hewan, gambaah, dan
sebagainya, membacakan cerita-cerita atau dondaeggan demikian
anak-anak menjadi senang mengikuti pembelajaraenkasesuai dengan
dunia anak, sehingga materi pembelajaran dapatind#eanak dengan
baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

b. Cerita yaitu memberikan cerita kepada anak-anakss¢roerita tentang
lingkungan alam semesta, cerita tentang akhlak yemguji kepada

sesama, cerita tentang kisah nabi. Selain itu, gigkukan dengan cara
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pemutaran VCD misalnya tentang sikap menghormangryang lebih
tua. Tujuannya agar seorang anak dapat meniru bi&ikpyang ada pada
tokoh cerita (pada tema cerita) tersebut.
. Karyawisata

Model karyawisata yaitu dengan mengajak anak-aretgomjungi
tempat-tempat tertentu misalnya anak diajak ke manamak diajak ke
kantor pos, anak diajar ke kantor polisi dan seipgga Tujuannya agar
anak mengenal betapa banyaknya ciptaan Allah dalk-amak dibiasakan
untuk mensyukuri apa yang telah diciptakan Allahbdmi. Tujuan lain
agar anak mengetahui fungsi tempat-tempat tersskstiai dengan
manfaat dan Peraturan Pemerintah yang mencakup liching banyak,

bekerja dan berinteraksi.

. Model BCCT

Model BCCT yaitu: anak dirangsang untuk secard aktlakukan
kegiatan bermain sambil belajar di sentra-sentrabedajaran. Sedangkan
kegiatan pembelajaran berfokus kepada anak sebalgjak “pembelajar”.
Sedangkan pendidik lebih banyak berperan sebagdivatmr dan
fasilitator dengan memberikan pijakan. Tujuannyaramnak aktif (tidak
pasif) dalam proses pembelajaran.

Model BCCT, dibagi menjadi beberapa sentra:

1) Sentra ibadah, untuk merangsang dan mengembang@erdasan
spiritual anak melalui kemampuan mengenal dan me&uaciuhan.
Penetapan sentra ibadah, seperti tata cara shatat,cara
wudhu, hafalan doa-doa, ayat Al-Qur'an dan hadikt yang
digunakan dalam sentra ibadah yaitu: tempat ibadahyng, peci,
rukuh, sajadah, tempat wudhu, air kran dan sebggain
2) Sentra persiapan, untuk merangsang dan mengemlimakgkardasan
bahasa dan kecerdasan matematika anak.
Penerapan sentra persiapan, seperti anak disuruliplak
huruf abjad, anak disuruh menulis huruf vokal, abakmain puzzle

huruf dan puzzle angka, menghitung, bentuk warma stbagainya.
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Alat yang digunakan dalam sentra persiapan yafigdos berwarna-
warni, krayon, kertas, buku penuntut, biji-bijiasindsebagainya.
Sentra balok, untuk merangsang pengembangan keeerdasual-
spasial (ruang padang), anak dirangsang melalmdiarbalok.

Penerapan sentra balok, seperti anak disuruh berbebas
dengan membentuk bangun ruang, sarana dan prasam@Ema
digunakan dalam sentra balok yaitu: balok yang dr@rik bangun
ruang seperti persegi panjang, segitiga, tabungucké dan
sebagainya.

Sentra main peran, untuk merangsang kecerdasampdargenal dan
intrapersonal anak melalui bermain bersama, maranpgermainan
kerjasama.

Penerapan sentra main peran, seperti anak disweuhain
peran seperti dokter, polisi, dagang, dan sebagaiyjat yang
digunakan yaitu: stetoscop, permainan pistol-pastoliang permainan
dan sebagainya.

Sentra seni dan kreativitas, untuk merangsang damgembangkan
kecerdasan musikal anak melalui irama, nada bidangebunyian.

Penerapan sentra seni dan kreativitas, sepertirméeatepuk
tangan, bernyanyi dan sebagainya. Alat yang digamafaitu: tape,
VCD, kaset-kaset nyanyian.

Sentra olah tubuh, untuk merangsang dan mengerdang
kecerdasan badan. Kinestetik anak melalui gerakanan dan
olahraga.

Penerapan sentra olah tubuh, seperti senam ritjai&kn di
tempat, olahraga dan sebagainya. Alat yang digumg&iu: bola, tape

VCD, kaset-kaset senam.
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7) Sentra bahan alam, untuk merangsang dan mengendmngk

kecerdasan anak dengan melalui pemanfaatan bahan-pang ada di
lingkungan'

Penerapan sentra bahan alam, seperti membuat kae-kiari
pasir, memandikan bayi dan sebagainya. Sarana @&arpna yang
digunakan yaitu: pasir, air, daun, ranting, kayiiHdyian, boneka dan
sebagainya.

Model pembelajaran untuk anak usia dini hendakngaantang dan

menyenangkan, melibatkan unsur bermain, bernyabgrgerak, belajar.

Namun dalam kenyataannya model pembelajaran yangakan di PAUD

Islam Terpadu Mutiara Hati Babagan Kecamatan Lasabupaten Rembang

hanya menggunakan model BCCT dan model IMTAQ.

a.

Model BCCT
Model BCCT Beyond Center and Circle Time) atau lebih jauh
tentang sentra dan saat lingkaran. Guru sebagéiaf@s, motivator dan
evaluator, sedangkan anak sebagai kreator sesuaankeuan. Model
BCCT yang diterapkan di PAUD Islam Terpadu Muti&tati Babagan
Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang dibagi mengeht8a yaitu:
1) Sentra balok, penerapannya anak bermain pembanduaratruktur
dengan menggunakan balok.
2) Sentra seni dan kreativitas, penerapannya anakhbasaain organ,
menari, menyanyi, meronce, mencocok, menggunting.
3) Sentra matematika, penerapannya anak bisa bewatin Cina, Ular
tangga, melempar dadu, mengukur panjang ular dgrgjaggaris.
4) Sentra musik dan olah tubuh, penerapannya anaknhéseyalurkan
kegiatan musikal dan kinestetik mereka, seperti abheh gong,

memainkan angklung dan sebagainya.

92-94

! Martuti, Mendirikan dan Mengelola PAUD, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), him.
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b. Model IMTAQ

Model IMTAQ (Iman dan takwa), model ini bertujuamtuk
memperkuat keimanan anak terhadap semua ciptaah Alan untuk
membiasakan hidup sehari-hari sesuai nilai-nilaigeenaan. Karena anak
pada usia dini masih memiliki pola pikir yang sangederhana, mereka
belajar dari apa yang mereka lihat dan apa yangkaetengar. Kemudian
mereka cenderung mencontoh dari apa yang dilihat daengar.
Pengalaman tersebut nantinya akan terekam kuanhdatiek mereka. Jika
lingkungan di sekitarnya baik, maka besar kemuragkianak tersebut
akan baik begitu juga sebaliknya. Oleh karena gemua kegiatan
senantiasa dikaitkan dengan iman dan takwa, untudatin dan
membiasakan anak berbuat baik dan sopan dalamugetndsehari-hari.

Penting bagi guru untuk menggunakan untuk menggmaiodel
pembelajaran yang bervariasi disesuaikan dengaerinti#n tujuan yang
hendak dicapai agar tidak menimbulkan kesan peraggumodel yang
monoton.

Model pembelajaran yang diterapkan di PAUD Islanrp@du
Mutiara Hati Babagan Kecamatan Lasem Kabupaten BRegqlbelum
sesuai dengan teori-teori yang ada. Karena faldoang dan prasarana
yang kurang memadai, sehingga model pembelajarag witerapkan
belum sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dalasny&taannya,
memang bermain tidak diterapkan di PAUD Islam TdtpMutiara Hati
Babagan Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang denagsan abahwa
model BCCT sudah mengandung unsur bermain. Seévadah juga tidak
diterapkan di PAUD Islam Terpadu Mutiara Hati Badbag<ecamatan
Lasem Kabupaten Rembang dengan alasan bahwa n@AlQ sudah
sesuai dengan sentra ibadah.

Model-model pembelajaran bermain, cerita, dan kaisata tidak
diterapkan di PAUD Islam Terpadu Mutiara Hati Badbag<ecamatan
Lasem Kabupaten Rembang, karena model pembelaisanain dan

dongeng, sudah masuk pada model pembelajaran BCCT.
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Karyawisata juga tidak diterapkan di PAUD Islam patu
Mutiara Hati Babagan Kecamatan Lasem Kabupaten BRegibdengan
alasan bahwa karyawisata membutuhkan waktu yangmmanselain itu
karyawisata juga membutuhkan biaya yang lebih dar§@hingga dengan
faktor-faktor tersebut karyawisata tidak diterapkan

Sedangkan model pembelajaran BCCT, semua senteatidgk
diterapkan, karena faktor sarana prasaran yangngureemadai. Sehingga
dengan kurangnya sarana dan prasarana dapat mdraghpenerapan
model pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di alasgkah
baiknya seorang guru harus lebih kreatif dalam magak@n model
pembelajaran dan lebih kreatif untuk memanfaatkanda-benda yang

tidak terpakai atau memanfaatkan benda-benda alam.

B. Analisis Relevansi Ketepatan Guru dalam Memilih Model Pembelajaran
dengan Materi yang Direncanakan di PAUD Islam Terpadu Mutiara
Hati Babagan Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang

Sebelum menganalisis relevansi ketepatan guru dadamilih model
pembelajaran dengan materi yang direncanakan, p#Ketahui terlebih
dahulu materi pada pendidikan anak usia dini. Dgtanses belajar mengajar
penyampaian materi merupakan salah satu faktorauyemg wajib dilakukan
oleh guru terhadap siswa. Materi mempunyai peramnting dalam proses
perkembangan anak, baik dari sisi kognitif, afektdupun psikomotorik, hal
ini tidak lain adalah sebagai media untuk mengifikasikan kemampuan
dan kemajuan anak dalam proses belajar mengajpa taeninggalkan tujuan
pembelajaran.

Pada proses belajar mengajar materi yang disamp&iépada anak
harus proporsional dalam arti materi yang disangaikarus sesuai dengan
tingkat kemampuan anak didik dalam menerima pelajgang disampaikan
sehingga penggunaan model dalam proses pembelajpapakan salah satu

aspek dari proses pembelajaran untuk mencapantujua
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Sebelum proses pembelajaran guru PAUD Islam Terpadiara Hati
Babagan Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang memdngana terlebih
dahulu rencana kegiatan harian dan juga menyiagkéntema mingguan.
Karena PAUD Islam Terpadu Mutiara Hati Babagan Keatan Lasem
Kabupaten Rembang telah membuat rencana pembaelamianan, pada
bulan September ini bertema binatang, jadi semudermgang mau
disampaikan sudah direncanakan sesuai dengan yatgbigunakan.

PAUD Islam Terpadu Mutiara Hati Babagan Kecamataasen
Kabupaten Rembang pada bulan September materingamae binatang,
mengambil judul ular. Sehingga dalam proses belajangajar dikaitkan
dengan ular. Contoh: dalam matematika, main ulargga, mengukur
panjangnya ular dengan penggaris. Anak diberi gamlaa, kemudian guru
menyuruh untuk mengukur ular tersebut. Dalam maignasa: pertanyaanya,
ular termasuk binatang apa? Binatang buas.

Ketepatan guru dalam memilih model pembelajarangaemmateri
yang direncanakan di PAUD Islam Terpadu Mutiara Babagan Kecamatan
Lasem Kabupaten Rembang.

1. Model IMTAQ

Model IMTAQ relevan digunakan untuk materi agamardfa
dengan menggunakan model IMTAQ, guru PAUD Islanmp@du Mutiara
Hati Babagan Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang amgaykan
materi agama sesuai dengan tujuan yang hendakadiddpdel IMTAQ
digunakan dengan secara mengulang-ulang materidiaampaikan pada
setiap hari dan model ini juga termasuk model.drill

Model IMTAQ (Iman dan takwa) model ini bertujuan twk
memperkuat keimanan anak terhadap sesama ciptdah é&n untuk
membiasakan hidup sehari-hari sesuai nilai-nilaigeenaan. Karena anak
pada usia dini memiliki pola pikir yang sangat skdea, mereka belajar
dari apa yang mereka lihat dan apa yang merekaadekgmudian mereka
cenderung mencontoh dari apa yang dilihat dan digien
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Jika lingkungan di sekitarnya baik, maka besarksgkinan anak
tersebut akan baik, begitu juga sebaliknya. Olererka itu, semua
kegiatan senantiasa dikaitkan dengan iman dan takmtak melatih dan
membiasakan anak berbuat baik dan sopan dalamugetndsehari-hari.

Dalam model IMTAQ bentuk penerapan agama, contoh:
pemahaman tentang aqgidah, dalam hal ini anak ditk&a tentang
keyakinan akan keesaan Allah sebagai Sang Penciptda Nabi dan
rasul yang wajib diimani, syahadat, rukun Islarm d&un iman, sehingga

model IMTAQ sangat relevan dalam menyampaikan magama.

. Sentra matematika

Sentra matematika relevan digunakan untuk matetemmatika,
karena dengan menggunakan sentra matematika, gakD Plslam
Terpadu Mutiara Hati Babagan Kecamatan Lasem KabopRembang
dapat menyampaikan materi matematika sesuai tuyjsrg hendak
dicapai. Sentra matematika digunakan dalam matsematika.

Bentuk penerapan sentra matematika, guru PAUD Iglarpadu
Mutiara Hati Babagan Kecamatan Lasem Kabupaten Regldengan
mengenalkan konsep matematika seperti: menghitynigijan, bermain
catur cina, bermain ular tangga, mengukur panjaeggan garis,
menyusun puzzle angka, melempar dadu. Dalam metedgudu anak

diharapkan bisa menulis angka yang sering keluar 10

. Sentra Balok

Sentra balok relevan digunakan untuk materi mat&makarena
dengan menggunakan sentra balok, guru PAUD Islamatie Mutiara
Hati Babagan Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang t dapa
menyampaikan materi matematika dengan menggunaéimk. bBentuk
penerapan model ini anak dapat bermain dengan meaggn balok
dibuat bentuk-bentuk ruang. Misal: membuat rumalkemibuat masjid,
membuat gapuro.

Dengan menggunakan model balok, anak mudah untageteui

bangun-bangun ruang, yaitu: persegi panjang, gagiehingga materi
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matematika dapat tercapai sesuai dengan tujuan g@mginkan. Selain
itu, sentra balok juga dapat menguatkan daya pikatk dalam proses
pembelajaran. Sentra balok juga untuk merangsanggepebangan
kecerdasan visual-spasial (ruang pandang), anakngiang melalui

bermain balok.

. Sentra Seni dan Kreativitas

Sentra seni dan kreativitas relevan digunakan umtateri motorik
halus. Karena materi motorik halus. Karena senttorik halus diberikan
untuk mengetahui ketrampilan yang dimiliki oleh lanaerutama
ketrampilan yang dilakukan secara sederhana. Misahggambar bebas,
melipat kertas, menyusun pola tiga warna, melu&isgdn jari, mewarnai
bentuk gambar sederhana.

Dengan menggunakan model ini materi motorik halapatl
tercapai sesuai tujuan yang diinginkan, sehinggaaarelevan dalam
materi motorik halus menggunakan sentra seni deatikitas.

Sentra seni dan kreativitas tidak relevan, apabganakan dalam
uraian bahasa, karena dalam materi bahasa bertujuak mengetahui
linguistik dan pemahaman anak terhadap bahasa, malinidalam
percakapan dan komunikasi baik dengan guru, oramg teman
menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Untuk mencapai tujuan, alangkah baiknya penerapfamdmateri
bahasa sebagai berikut, murid disuruh meniru danutisehuruf vokal,
melengkapi huruf abjad, main puzzle huruf abjadagaimana anak dapat
mengenal huruf dan angka sebagai persiapan untotbat, menulis dan
berhitung.

Jadi, untuk materi bahasa relevan bila menggunagamira
persiapan, karena dengan sentra ini dapat merapgsdan

mengembangkan kecerdasan bahasa.

. Sentra Musik dan olah tubuh

Sentra musik dan olah tubuh relevan digunakan umhaeri

motorik kasar, karena materi motorik kasar memlkanhgerakan anak
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untuk menguatkan otot-otot dan mengembangkan pbthan anak,
sehingga sentra musik dan olah tubuh sangat relapahila digunakan
dalam materi motorik kasar.

Penerapan dalam sentra ini, guru PAUD Islam Terpddtiara
Hati Babagan Kecamatan Lasem Kabupaten Rembangapa&ngnurid-
murid ke lapangan untuk olahraga, anak disuruhaserterlebih dahulu
dan didampingi oleh guru, kemudian anak dilatiruirgenam ritmik dan

diiringi dengan musik.

Secara umum model BCCT, PAUD Islam Terpadu Mutibati
Babagan Lasem Rembang membagi menjadi 8 sentra gaittra persiapan,
sentra balok, sentra seni dan kreativitas, sen#tia peran, sentra bahan alam
cair, sentra matematika, sentra memasak, sentrik s olah tubuh. Namun
dalam kenyataannya PAUD Islam Terpadu Mutiara HEtbagan Lasem
Rembang hanya menggunakan 4 sentra yaitu: sentesmaiika, sentra balok,
sentra seni dan kreativitas, sentra seni dan alaimht

Dengan menggunakan 4 sentra tersebut, sehinggan dptases
pembelajaran ada materi yang belum tercapai sésuan yang diinginkan,
yaitu dalam sentra seni dan kreativitas tidak reateapabila digunakan dalam
materi bahasa. Karena materi bahasa membutuhkaapen yang lebih
matang. Persiapan dalam arti merangsang dan meaggikdn kecerdasan
linguistik, dalam bentuk pengenalan huruf dan gdeapan.

Penerapan dalam materi bahasa, sebaiknya muricudisoeniru dan
menulis huruf vokal, melengkapi huruf abjad, mainzzgle huruf abjad.
Sebagaimana anak dapat mengenal huruf dan angkmrdeara membaca,
menulis dan menghitung, dengan tujuan agar anak ilikerkesiapan
pendidikan lebih lanjut. Dengan penerapan mateset®it, agar materi bahasa

tercapai sesuai tujuan yang diinginkan.



